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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dalam mengatasi resistensi guru terhadap adopsi teknologi pembelajaran di sekolah swasta Kabupaten
Brebes. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan partisipan terdiri dari
kepala sekolah, guru, dan peserta didik di beberapa sekolah swasta yang menerapkan teknologi
pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik dengan triangulasi sumber untuk meningkatkan
validitas temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan kepemimpinan
transformasional melalui empat strategi utama: (1) idealized influence, dengan memberikan teladan
penggunaan teknologi; (2) inspirational motivation, dengan membangun visi dan semangat kolektif;
(3) intellectual stimulation, dengan mendorong guru berpikir kreatif dan inovatif; serta (4)
individualized consideration, dengan memberikan perhatian personal dan pendampingan bagi guru
yang mengalami kesulitan. Strategi tersebut terbukti efektif mengurangi resistensi guru, meningkatkan
kesiapan dan motivasi guru dalam mengadopsi teknologi, serta mendorong inovasi dalam
pembelajaran. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala
sekolah berperan penting dalam membentuk budaya sekolah yang adaptif terhadap teknologi,
memberdayakan guru, dan meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis digital di sekolah swasta.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Resistensi Guru, Adopsi Teknologi Pembelajaran,
Sekolah Swasta, Kabupaten Brebes

ABSTRACT

This study aims to analyze the transformational leadership strategies of principals in overcoming teacher
resistance to the adoption of learning technology in private schools in Brebes Regency. The research
method used a qualitative approach, with participants consisting of principals, teachers, and students in
several private schools implementing learning technology. Data was collected through in-depth
interviews, observation, and documentation, then analyzed thematically using source triangulation to
increase the validity of the findings. The results indicate that principals implement transformational
leadership through four main strategies: (1) idealized influence, by providing role models for technology
use; (2) inspirational motivation, by building a collective vision and spirit; (3) intellectual stimulation, by
encouraging teachers to think creatively and innovatively; and (4) individualized consideration, by
providing personal attention and mentoring to teachers experiencing difficulties. These strategies have
proven effective in reducing teacher resistance, increasing teacher readiness and motivation to adopt
technology, and encouraging innovation in learning. The conclusions of this study indicate that principals'
transformational leadership plays a crucial role in shaping a technology-adaptive school culture,
empowering teachers, and increasing the effectiveness of digital-based learning in private schools.

Keywords: Transformational Leadership, Teacher Resistance, Adoption of Learning Technology, Private
Schools, Brebes Regency
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu jalan menuju kesejahteraan suatu bangsa.
Pendidikan yang baik memungkinkan pertumbuhan dan pengembangan potensi manusia yang
optimal. Pendidikan juga akan mengentaskan kemiskinan dan membantu sebuah bangsa
mencapai kemajuannya. Pendidikan memiliki peran strategis dalam menciptakan sumber
daya manusia yang unggul, adaptif, dan berdaya saing tinggi. Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi, sistem pendidikan di Indonesia dihadapkan pada tantangan untuk
bertransformasi agar mampu menjawab kebutuhan era digital. Pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi (T1K) dalam dunia pendidikan kini menjadi elemen penting dalam
mendukung efektivitas proses belajar mengajar (Hardianto & Zukkifli, 2021). Transformasi
ini bukan hanya sekadar tren, tetapi menjadi kebutuhan mendesak agar pendidikan mampu
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga melek digital
dan siap bersaing di pasar global. kemajuan teknologi pembelajaran telah mengubah
paradigma pendidikan dari sistem konvensional menjadi lebih terbuka dan fleksibel. Konsep
blended learning, microlearning, dan adaptive learning memungkinkan peserta didik untuk
belajar di mana saja dan kapan saja, menyesuaikan dengan kecepatan dan gaya belajar
masing-masing. pendidikan berbasis teknologi tidak hanya meningkatkan akses dan
pemerataan pendidikan, tetapi juga mendorong kualitas pembelajaran yang berkelanjutan dan
relevan dengan tuntutan era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 (Hardianto et al., 2024).

Pesatnya disrupsi teknologi di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 telah
mentransformasi lanskap pendidikan global, menempatkan integrasi teknologi pembelajaran
sebagai sebuah keniscayaan. Data terbaru dari Unesco (2023) mengungkapkan bahwa lebih
dari 85% negara-negara di Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD) telah mengadopsi kebijakan nasional untuk memperkuat digitalisasi di sektor
pendidikan. Integrasi teknologi dalam pendidikan bukan hanya tentang penggunaan alat
digital; integrasi teknologi merupakan transformasi holistik yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil pembelajaran, memfasilitasi pendekatan pengajaran baru, dan
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih fleksibel (Aini et al., 2024). Penerapan
teknologi sangat mempengaruhi peningkatan efektivitas dan pelaksanaan kebijakan
pendidikan publik di seluruh berbagai sektor. Hal ini dicapai dengan menangani tiga bidang
utama. Pertama, teknologi membantu dalam pengawasan, pemantauan, dan implementasi
kebijakan langkah-langkah melalui akses terhadap data yang sebelumnya sulit atau mahal
untuk diakses Kedua, teknologi memungkinkan penggunaan kebijakan yang inovatif dan
lebih efisien instrumen. Ketiga, saluran digital mendorong keterlibatan antara pemerintah dan
pemangku kepentingan. Peran teknologi dalam mendorong transformasi dapat meningkatkan
kualitas pendidikan (OECD, 2023).

Saat ini sekolah-sekolah semakin diharapkan untuk mencerminkan tren ini, terutama
di institusi swasta di mana persaingan mendorong adaptasi yang cepat dan penerapan praktik-
praktik mutakhir (Yamamoto, 2023). Bagi peserta didik, perkembangan teknologi dapat
meningkatkan keterlibatan yang lebih mendalam karena pembelajaran dilakukan sesuai
dengan kebutuhan individu, serta pendekatan yang lebih kontekstual dan interaktif dalam
proses penguasaan pengetahuan. Namun, manfaat perkembangan teknologi tersebut akan
sulit diraih apabila pendidik belum mampu beradaptasi dengan perubahan paradigma dalam
pembelajaran yang berorientasi pada teknologi (Wang, 2021). Di Indonesia, banyak guru
yang masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi selama proses belajar
mengajar, baik disebabkan keterbatasan dalam kompetensi digital, kurangnya pelatihan
berkelanjutan, maupun minimnya dukungan infrastruktur (Hamka & Vilmala, 2019). Peran
guru pada masa pembelajaran digital kini tidak lagi sebatas penyampaian informasi,
melainkan sebagai fasilitator dan perancang pembelajaran yang mampu memanfaatkan
teknologi secara efisien untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peralihan peran
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pendidik ini tidak selalu disertai dengan kesiapan guru yang terlibat. Penolakan dari guru
terhadap integrasi teknologi pembelajaran di lingkungan sekolah menjadi salah satu
penghalang dalam perpindahan menuju sistem pendidikan digital. Penolakan ini disebabkan
oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya fasilitas yang mendukung pemanfaatan teknologi,
keterampilan teknis guru yang masih terbatas dalam mengoperasikan alat-alat teknologi,
manajemen yang kurang mendukung pemanfaatan teknologi, kesulitan yang dirasakan saat
menggunakan teknologi, keraguan akan keuntungan teknologi informasi, rendahnya motivasi
pengguna, serta berbagai rintangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi. (Torbaghan et
al., 2022). Masih banyak guru yang merasa tidak percaya diri saat menggunakan perangkat
digital dalam pengajaran. Resistensi ini sering kali dipengaruhi oleh faktor psikologis, seperti
ketakutan akan perubahan, kecemasan terkait kesalahan teknis, serta rendahnya keyakinan
diri dalam menggunakan teknologi (Ulya et al., 2021). Kajian yang dilakukan Scherer et al.,
(2021) secara luas mendokumentasikan berbagai bentuk resistensi, mulai dari keengganan
pasif hingga penolakan aktif, yang seringkali berakar pada ketidaknyamanan, kurangnya
keterampilan digital (digital literacy), dan beban kerja yang bertambah.

Guna mengatasi masalah ini, diperlukan strategi peningkatan kapasitas guru secara
menyeluruh melalui pelatihan berbasis praktik, pendampingan teknopedagogis, serta
pembentukan budaya sekolah yang mendukung inovasi, di mana peran kepala sekolah
menjadi faktor kunci dalam mengintegrasikan transformasi tersebut. Kepala sekolah sebagai
pemimpin pembelajaran (instructional leader), tidak hanya bertanggung jawab dalam aspek
administratif, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan yang menumbuhkan iklim
inovatif, memfasilitasi kolaborasi, serta memastikan ketersediaan dukungan sumber daya dan
teknologi di lingkungan sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan
transformatif berkontribusi langsung terhadap kesiapan guru dalam mengadopsi inovasi
pendidikan, termasuk teknologi digital. Kepala sekolah perlu mendorong partisipasi aktif
guru melalui pendekatan partisipatif dan apresiatif, menciptakan ruang refleksi dan berbagi
praktik baik, serta memastikan setiap kebijakan dan program pengembangan profesional
diarahkan pada peningkatan kompetensi pedagogi digital. Efektivitas adopsi teknologi
pembelajaran tidak hanya bergantung pada kompetensi individu guru, tetapi juga pada
kepemimpinan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya inovasi yang berkelanjutan di
sekolah (Permana & Yuslimah, 2025). Kepemimpinan transformasional kepala sekolah
menginspirasi serta memotivasi guru dan warga sekolah dengan menciptakan visi untuk masa
depan dan mendorong budaya perbaikan berkelanjutan (Abubakar et al., 2023). Pemimpin
transformasional dapat memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan yang
merangkul perubahan. Kepala Sekolah dapat membantu guru dan peserta didik memahami
manfaat dari teknologi pembelajaran baru dengan mengartikulasikan visi yang jelas tentang
bagaimana teknologi dapat meningkatkan hasil pendidikan (Lahiya & Mokodenseho, 2023).

Kabupaten Brebes merupakan salah satu kabupaten di wilayah Pantura yang memiliki
karakteristik mata pencaharian penduduknya didominasi oleh sektor pertanian, perdagangan,
dan industri rumahan skala kecil. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Brebes
dalam satu dekade terakhir, termasuk salah satu yang terendah di Provinsi Jawa Tengah
(Zaenal, 2023). Kabupaten Brebes memiliki IPM sebesar 70,18 pada tahun 2024, dan telah
mengalami kenaikan IPM yang signifikan dibanding tahun 2023 sebesar 69,71 (Oktaviani,
2025). Salah satu indikator utama IPM adalah tingkat pendidikan masyarakat, yang
mencerminkan akses dan kualitas pendidikan di daerah tersebut. Rendahnya kualitas
pendidikan di Kabupaten Brebes menggambarkan masih terbatasnya kemampuan masyarakat
dalam mengakses pendidikan yang layak, baik karena faktor ekonomi, ketersediaan tenaga
pendidik yang kompeten, maupun sarana dan prasarana yang memadai. Kondisi ini juga
diperburuk oleh rendahnya tingkat adopsi teknologi pendidikan (edutech) di sekolah-sekolah,
terutama di wilayah pedesaan. Banyak guru belum sepenuhnya mampu memanfaatkan
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teknologi pembelajaran seperti, media interaktif, maupun aplikasi berbasis digital yang dapat
mendukung proses belajar mengajar. Akibatnya, proses pembelajaran masih bersifat
konvensional dan kurang menarik bagi peserta didik, sehingga berdampak pada rendahnya
motivasi belajar serta capaian akademik.

Saat ini di Kabupaten Brebes terdapat 161 sekolah setingkat SLTA yang terdiri dari
25 SLTA atau sederajat negeri dan sisanya adalah SLTA atau sederajat swasta yang
berjumlah 136 sekolah (Dinkominfotik Kab. Brebes, 2025). Sekolah swasta seringkali
bersaing satu sama lain untuk menawarkan sumber daya dan pengalaman pendidikan terbaik,
dan sekolah yang berhasil mengintegrasikan teknologi dapat memposisikan diri sebagai
sekolah yang berwawasan ke depan yang mempersiapkan peserta didik untuk dunia yang
digerakkan oleh teknologi. Kepemimpinan pendidikan yang transformasional dapat
menjembatani kesenjangan antara potensi teknologi dan penerapan praktisnya di kelas,
memastikan bahwa teknologi berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan pembelajaran, alih-
alih sebagai pengalih perhatian atau aset yang kurang dimanfaatkan (Assefa & Mujtaba,
2025). Kepala sekolah di sekolah swasta memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan
peserta didik menghadapi dunia yang berkembang pesat di mana literasi digital, berpikir
kritis, dan adaptabilitas merupakan keterampilan penting. Sekolah swasta yang
memprioritaskan integrasi teknologi di bawah bimbingan para pemimpin yang efektif dapat
menawarkan pendidikan yang lebih komprehensif dan berorientasi masa depan kepada
peserta didik (Takahashi & Rossi, 2024). Banyak literatur yang membahas mengenai
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, diantaranya adalah kaitannya dengan Kinerja
guru (Addin et al., 2020; Anwar, 2024; Daheri & Fransiska, 2022; Kurniawati, 2023; Qosim
& Solehudin, 2024), mutu pendidikan di sekolah (Al Farug & Supriyanto, 2020; Igbal, 2021;
Putra et al., 2023; Rini et al., 2023; Riyatuljannah, 2020; Sutikno, 2022). Kajian mengenai
kepemimpinan transformasional dan niat guru dalam memanfaatkan teknologi juga telah
diteliti oleh Thurm (2018) dan telah mengonfirmasi korelasi positif antara kepemimpinan
transformasional dan niat guru untuk menggunakan teknologi. Studi-studi tersebut cenderung
bersifat kuantitatif dan berfokus pada hubungan antar variabel, tanpa mengungkap secara
mendalam strategi implementatif yang diterapkan pemimpin di lapangan dan proses
psikologis guru dalam merespons strategi tersebut. Metodologi yang sering digunakan masih
didominari oleh pendekatan kuantitatif dengan survei.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kebaruan (novelty) yang dihadirkan melalui
eksplorasi mendalam mengenai kepemimpinan transformasional kepala sekolah swasta dalam
mengatasi resistensi guru terhadap adopsi teknologi pembelajaran di sekolah sebuah topik
yang masih jarang dibahas secara komprehensif dalam konteks pendidikan di Indonesia.
Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian yang menelaah hubungan tersebut baik dengan
pendekatan kuantitatif maupun kualitatif secara mendalam, khususnya pada konteks sekolah
swasta yang memiliki dinamika organisasi dan kepemimpinan berbeda dari sekolah negeri.
Penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur mengenai kepemimpinan transformasional
dalam dunia pendidikan, tetapi juga memberikan kontribusi praktis terhadap strategi
implementasi teknologi pembelajaran melalui peran kepala sekolah sebagai agen perubahan
(change agent) yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan guru untuk
beradaptasi dengan inovasi digital secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami strategi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam mengatasi resistensi guru terhadap
adopsi teknologi pembelajaran di sekolah swasta Kabupaten Brebes. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan praktik
kompleks para pemimpin pendidikan, serta tantangan yang mereka hadapi dalam proses
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adaptasi teknologi (Miles et al., 2020). Partisipan dalam studi ini terdiri dari tiga kelompok
utama yaitu 1) pemimpin sekolah, termasuk kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang
terlibat dalam pengambilan keputusan terkait teknologi; 2) guru yang menggunakan teknologi
dalam proses pembelajaran dan adaptasi teknologi; 3) peserta didik yang terlibat dalam
pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini akan dilakukan di beberapa sekolah swasta di
Kabupaten Brebes yang telah menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran dan
menerapkan blended learning secara konsisten. Sekolah ini dipilih berdasarkan reputasinya
dalam inovasi pendidikan dan pemanfaatan teknologi yang efektif. Data yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif. Proses analisis mencakup beberapa langkah,
dimulai dengan transkripsi wawancara untuk memudahkan analisis lebih lanjut (Moleong,
2017). Untuk meningkatkan validitas data, penelitian ini akan menerapkan beberapa strategi.
Salah satunya adalah triangulasi data, di mana peneliti akan menggunakan berbagai sumber
data, termasuk wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk memverifikasi temuan
(Sugiyono, 2020). Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika penting dalam
pelaksanaan penelitian. Persetujuan dari partisipan akan diperoleh sebelum wawancara dan
observasi dilakukan, dan kerahasiaan identitas serta informasi partisipan akan dijaga. Untuk
itu, peneliti akan menggunakan kode untuk mengganti nama partisipan dalam laporan
penelitian, sehingga privasi partisipan akan terlindungi (Creswell, 2019).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Adopsi Teknologi Pembelajaran

Adopsi teknologi dalam sektor pendidikan dianggap berperan penting dalam
mendukung proses pengajaran dan pembelajaran. Teknologi memiliki peran yang signifikan
dalam kegiatan pembelajaran, seperti memberikan akses yang tidak terbatas terhadap materi,
menawarkan berbagai jenis media pembelajaran, menjadikan materi pembelajaran lebih
menarik, memberikan variasi dalam metode pengajaran, memungkinkan fleksibilitas dalam
aktivitas belajar, serta berpotensi untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar.
Penggunaan teknologi dalam pendidikan menyebabkan perubahan signifikan pada proses
pengajaran dan pembelajaran. Keterampilan digital serta tingkat literasi di kalangan guru dan
siswa semakin meningkat, sehingga lingkungan belajar menjadi tanpa batas. Selain itu, guru,
siswa, dan orang tua diharuskan untuk lebih fleksibel, termasuk dengan melakukan variasi
dalam media pembelajaran yang tidak hanya bergantung pada buku teks. Situasi ini
mendorong siswa untuk lebih sering menggunakan perangkat mereka guna meningkatkan
keterampilan digital lainnya seperti pembuatan video, desain, atau pengeditan.

Kesiapan sekolah swasta dalam melaksanakan adopsi teknologi pembelajaran sangat
bergantung pada kombinasi antara faktor sumber daya manusia, infrastruktur, dan dukungan
kepemimpinan yang visioner. Di satu sisi, banyak sekolah swasta menunjukkan antusiasme
tinggi terhadap digitalisasi pendidikan karena menyadari peran teknologi dalam
meningkatkan daya saing dan efektivitas pembelajaran. Namun, kesiapan ini tidak selalu
merata dikarenakan masih terdapat perbedaan signifikan antara sekolah yang memiliki
sumber daya finansial memadai dengan yang terbatas. Sekolah dengan dukungan finansial
kuat cenderung mampu menyediakan perangkat digital, konektivitas internet stabil, serta
sistem pembelajaran daring yang terintegrasi, sedangkan sekolah dengan sumber daya
terbatas menghadapi tantangan pada aspek pembiayaan dan kemampuan teknis tenaga
pendidik. Merujuk pada teori technology acceptance model yang dikembangkan oleh Davis
et al. (1989) terdapat dua faktor utama yang memengaruhi tingkat penerimaan seseorang
terhadap teknologi, yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use. Aspek pertama,
perceived usefulness atau kegunaan yang dirasakan, mengacu pada sejauh mana individu
percaya bahwa penggunaan suatu sistem atau teknologi dapat membantu meningkatkan
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efektivitas dan kinerja pekerjaannya (Bandura, 2016) Semakin seseorang merasa teknologi
tersebut bermanfaat dalam menyelesaikan tugasnya, semakin besar kemungkinan untuk
menggunakannya. Sementara itu, aspek kedua adalah perceived ease of use atau kemudahan
penggunaan yang dirasakan, yaitu sejauh mana seseorang menilai bahwa teknologi mudah
dipahami, dioperasikan, dan tidak memerlukan usaha berlebihan untuk digunakan. Semakin
rendah tingkat kompleksitas suatu sistem, semakin besar peluang pengguna untuk
menerimanya. Dalam konteks adopsi teknologi pembelajaran di sekolah, guru akan lebih
cenderung menggunakan teknologi jika merasa sistem tersebut mudah dioperasikan dan
secara nyata mempermudah proses mengajar serta meningkatkan hasil belajar siswa.

Sekolah swasta di Kabupaten Brebes yang memiliki retensi teknologi tinggi,
meskipun tingkat kesiapan adopsinya berbeda-beda, cenderung ingin mengadopsi teknologi
pembelajaran karena meyakini bahwa penerapannya dapat mempermudah proses belajar
mengajar. Adopsi teknologi pembelajaran juga terbukti membantu sekolah dalam
menyelenggarakan proses pendidikan yang lebih efisien, terorganisir, dan adaptif terhadap
perkembangan zaman. Namun demikian, meskipun memiliki retensi teknologi yang tinggi,
masih terdapat hambatan dalam proses penerapan teknologi pembelajaran secara
berkelanjutan. Tantangan ini terutama dialami oleh kelompok sekolah dengan karakteristik
infrastruktur rendah namun retensi tinggi, di mana keterbatasan akses terhadap sarana
penunjang seperti jaringan internet yang stabil dan ketersediaan perangkat digital menjadi
kendala utama. Beberapa sekolah swasta di Kabupaten Brebes, misalnya, memiliki siswa
yang tinggal di wilayah dengan akses sinyal internet terbatas, bahkan sebagian masih belum
memiliki perangkat gawai yang memadai untuk menunjang kegiatan pembelajaran berbasis
teknologi. Berdasarkan temuan yang didapatkan peneliti, terdapat beberapa alasan yang
melandasi pandangan tersebut. Pertama, teknologi pembelajaran dipandang kurang efektif
dalam menggantikan ataupun melengkapi fungsi pembelajaran konvensional. Karena itu,
adopsi teknologi pembelajaran justru dapat dirasakan memberatkan dan kurang efisien.

Sekolah dengan retensi teknologi rendah menunjukkan minat yang lebih rendah
terhadap adopsi teknologi pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa
alasan yang mendasari hal tersebut. Pertama, sebagian guru dan pihak sekolah menilai bahwa
teknologi pembelajaran belum mampu menggantikan atau melengkapi fungsi pembelajaran
konvensional secara efektif. Akibatnya, penggunaan teknologi justru dianggap membebani
dan kurang efisien, terutama bagi sekolah yang belum siap secara infrastruktur maupun
kompetensi digital. Keengganan untuk mengadopsi teknologi pembelajaran tidak selalu
berarti penolakan terhadap inovasi, melainkan dapat mencerminkan kebutuhan akan
pendampingan, pelatihan, dan dukungan infrastruktur yang lebih memadai agar transformasi
digital di bidang pendidikan dapat berjalan secara berkelanjutan.

Resistensi Guru dalam Adopsi Teknologi Pembelajaran

Resistensi guru swasta di Kabupaten Brebes terhadap adopsi teknologi pembelajaran
dapat ditinjau dari aspek afektif, yang berhubungan dengan perasaan, emosi, dan sikap
individu terhadap perubahan. Banyak guru menunjukkan perasaan cemas, takut, atau tidak
nyaman ketika dihadapkan pada kewajiban untuk menggunakan perangkat digital dalam
kegiatan belajar mengajar. Perasaan ini sering muncul karena adanya kekhawatiran akan
kehilangan kendali dalam proses pembelajaran, rasa tidak percaya diri terhadap kemampuan
teknologinya, atau kekhawatiran bahwa teknologi dapat menggantikan peran guru secara
konvensional. Kondisi ini mencerminkan adanya hambatan emosional yang kuat, terutama
pada guru senior yang sudah terbiasa dengan metode konvensional dan merasa adaptasi
teknologi bukanlah kebutuhan mendesak. Dari aspek kognitif, resistensi muncul dalam
bentuk keyakinan atau pola pikir yang tidak mendukung perubahan. Sebagian guru di
Kabupaten Brebes masih beranggapan bahwa penggunaan teknologi hanya menambah beban
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administrasi tanpa memberikan manfaat nyata terhadap efektivitas pembelajaran. Guru
menilai bahwa keberhasilan belajar siswa lebih ditentukan oleh interaksi langsung di kelas
daripada penggunaan perangkat digital.

Selain itu, ada pula persepsi bahwa teknologi pembelajaran hanya cocok diterapkan di
sekolah-sekolah besar dengan fasilitas memadai, bukan di sekolah swasta di daerah yang
infrastruktur teknologinya masih terbatas. Keyakinan semacam ini memperkuat sikap skeptis
dan menurunkan motivasi guru untuk mencoba beradaptasi dengan inovasi pendidikan
berbasis teknologi. Sedangkan pada aspek perilaku, resistensi terlihat dari tindakan nyata
guru yang enggan menggunakan platform digital seperti Learning Management System
(LMS), media pembelajaran daring, atau aplikasi kolaboratif dalam proses belajar mengajar.
Beberapa guru memilih tetap menggunakan metode tradisional seperti ceramah dan
pemberian tugas manual, meskipun sekolah telah menyediakan sarana teknologi. Resistensi
perilaku ini sering kali juga disebabkan oleh kurangnya pelatihan berkelanjutan dan
dukungan teknis dari pihak sekolah, sehingga guru tidak memiliki pengalaman langsung yang
cukup untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif.

Strategi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang sangat penting
dalam konteks sekolah karena menekankan pada komunikasi visi, kolaborasi antar guru, serta
pengembangan potensi individu. Bass (1990) mengemukakan bahwa kepemimpinan
transformasional memiliki empat komponen utama, yaitu idealized influence, inspirational
motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration. Kepemimpinan
transformasional juga dapat dipahami sebagai pendekatan yang memadukan dua arah
manajerial, yaitu bottom-up (pengembangan dan pemberdayaan staf) serta top-down
(penetapan visi dan arah perubahan oleh kepala sekolah). Sekolah yang menerapkan kedua
pendekatan ini umumnya lebih berhasil dalam melaksanakan reformasi pendidikan dan
mengintegrasikan teknologi pembelajaran, karena memiliki dukungan sumber daya yang
memadai serta tingkat penggunaan teknologi yang lebih tinggi.
1)  Idealized Influence (Karismatik)
Kepala sekolah swasta di Kabupaten Brebes yang memiliki pengaruh ideal atau
karismatik (idealized influence) dapat menjadi panutan bagi guru dalam
menghadapi perubahan menuju digitalisasi pembelajaran. Kepala sekolah yang
karismatik menunjukkan integritas, keyakinan, dan komitmen yang Kkuat
terhadap pentingnya penggunaan teknologi sebagai sarana peningkatan kualitas
pembelajaran. Melalui keteladanan sikap, seperti turut menggunakan teknologi
dalam kegiatan administrasi, rapat, atau proses supervisi, kepala sekolah
memberikan contoh nyata bahwa teknologi bukan ancaman, melainkan alat
bantu yang mempermudah tugas guru. Guru yang melihat bahwa pemimpinnya
mampu mempraktikkan dan memanfaatkan teknologi dengan percaya diri,
termotivasi untuk meniru perilaku tersebut dan secara perlahan mengurangi
resistensi terhadap adopsi teknologi pembelajaran.
2) Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasional)
Dimensi inspirational motivation ditunjukkan ketika kepala sekolah mampu
membangun visi dan semangat kolektif di antara guru untuk bergerak menuju
pembelajaran abad ke-21 yang berbasis digital. Kepala sekolah yang inspiratif
tidak hanya memberi instruksi, tetapi juga menyampaikan makna dan tujuan di
balik penggunaan teknologi, misalnya bahwa integrasi teknologi dapat
memperluas akses belajar, meningkatkan kreativitas guru, dan membuat siswa
lebih antusias. Melalui komunikasi yang positif dan retorika yang memotivasi,
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kepala sekolah menumbuhkan keyakinan bahwa perubahan ini merupakan
bagian dari peningkatan profesionalisme guru dan kemajuan sekolah.

3) Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual)
Melalui dimensi intellectual stimulation, kepala sekolah mendorong guru
berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam menggunakan teknologi sebagai alat
pembelajaran. Kepala sekolah tidak hanya menuntut guru bisa mengoperasikan
perangkat digital, tetapi juga mengajak guru mengeksplorasi berbagai
pendekatan pembelajaran baru seperti pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning), blended learning, atau penggunaan platform digital interaktif.
Kepala sekolah yang menerapkan stimulasi intelektual memberikan ruang bagi
guru untuk mencoba, melakukan eksperimen, dan belajar dari kesalahan tanpa
rasa takut disalahkan. Pendekatan ini mengubah pola pikir guru dari “teknologi
sebagai beban” menjadi “teknologi sebagai peluang untuk berkembang”,
sehingga resistensi berangsur menurun dan digantikan oleh semangat untuk
berinovasi.

4)  Individualized Consideration (Perhatian Individu)
Dimensi individualized consideration tercermin pada kepala sekolah yang
menunjukkan empati dan perhatian terhadap kebutuhan, kemampuan, dan
tingkat kesiapan masing-masing guru dalam mengadopsi teknologi
pembelajaran. Kepala sekolah memberikan dukungan personal melalui
pembimbingan, pelatihan bertahap, dan pendampingan individu bagi guru yang
masih kesulitan menggunakan teknologi, misalnya dengan menyediakan sesi
pelatihan kecil, mentoring sejawat, atau penghargaan bagi guru yang berani
mencoba hal baru. Perhatian individual seperti ini menciptakan suasana kerja
yang suportif dan mengurangi rasa cemas atau ketakutan terhadap perubahan.
Guru merasa dihargai dan didampingi, bukan dihakimi. Dengan pendekatan
yang humanis dan personal, kepala sekolah mampu membangun kepercayaan
dan kenyamanan psikologis, yang pada akhirnya membuat guru lebih terbuka
terhadap inovasi dan siap mengadopsi teknologi pembelajaran secara
berkelanjutan.

SIMPULAN

Bahwa strategi kepemimpinan transformasional kepala sekolah di sekolah swasta
Kabupaten Brebes efektif dalam mengatasi resistensi guru terhadap adopsi teknologi
pembelajaran. Kepala sekolah menerapkan empat dimensi utama kepemimpinan
transformasional, vyaitu idealized influence dengan memberikan teladan penggunaan
teknologi; inspirational motivation dengan membangun visi kolektif dan semangat adaptasi
digital; intellectual stimulation dengan mendorong guru berpikir kreatif dan mengeksplorasi
metode pembelajaran inovatif; serta individualized consideration dengan memberikan
pendampingan dan perhatian personal sesuai kebutuhan guru. Strategi tersebut berhasil
menurunkan kecemasan dan ketidakpercayaan diri guru, meningkatkan motivasi dan kesiapan
guru dalam mengadopsi teknologi, serta mendorong budaya inovasi di sekolah. Dengan
demikian, kepemimpinan transformasional berperan penting dalam membentuk sekolah yang
adaptif terhadap teknologi, memberdayakan guru, dan meningkatkan efektivitas pembelajaran
berbasis digital secara berkelanjutan.
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